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Abstrak 

 
Di kabuaten taliabu sendiri dari awal di mekarkan 2013 sampai saat ini belum memiliki infrastur perkantoran 

pelayanan publik yang resmi melainkan hanya menyewa rumah warga yang di jadikan kantor dinas menyebabkan 

berkurangnya fasilitas pelayanan public yang sesuai standar, salah satuh nya kantor dinas kesehatan yang di mana 

kantronya masi menyewa kantor puskesmas setempat mengakibatkan berkurangnya kinerja pelayanan, padahal 

pembangunan sarana kantor pelayanan public salah satunya kantor dinas kesehtan, yang suda di rencanakan dalam 

RPJMD tahun 2021-202 kabupaten pulau taliabu. Namun belum sempat terealisasi di karenakan focus pemerintah 

masih membangun srana jalan umum untuk menghubungkan kecamatan kecamatan di kabupaten. Dengan 

membangun kantor dinas kesehtan akan berdampak baik terhadap pelayanan publik di bidang kesehatan. 
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Abstract 

In the district of Taliabu itself from the beginning in bloom in 2013 to date, there is no official public service office 

infrastructure but only renting residents' houses which are used as official offices causing a reduction in public 

service facilities that comply with standards, one of which is the health service office where the office is still renting 

a local puskesmas office results in reduced service performance, even though the construction of public service 

office facilities, one of which is the health office, which has been planned in the RPJMD 2021-202, Taliabu Island 

Regency. However, this has not yet been realized because the focus of the government is still to build public roads  

to connect sub-districts in the regency. By building a health office, it will have a good impact on public services in 

the health sector. 
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PENDAHULUAN 

 
Kabupaten Pulau Taliabu adalah 

sebuah Kabupaten di Provinsi Maluku Utara 

yang merupakan daerah pulau dan paling 

ujung barat yang berbatasan langsung 

dengan Kabupaten Banggai Laut yang 

merupakan bagian dari provinsi Sulawesi 

tengah. Ibukota kabupaten ini adalah Kota 

Bobong, yang terletak di kecamatan taliabu 

barat juga merupakan kecamatan dengan 

penduduk terpadat berada tepat di bagian 

barat pulau taliabu. Kabupaten pulau taliabu 

sendiri sering di juluki kabupaten dengan 

penghasil cengkeh, karena memiliki hasil 

alam berupa rempah rempah yang banyak 

salah satunya cengkeh. 

Taliabu adalah salah satu daerah 

dengan sistem pelayanan yang cukup baik 

dalam bidang kesehatan ditandai dengan 

banyak pembangunan sarana dan prasarana 

kesehatan seperti puskesmas, rumah sakit 

dan lain lain. Untuk memajukan Taliabu 

agar mengutamakan kesehatan, yang 

merupakan cita-cita dari pemkab Taliabu. 

Dalam hal ini dinas kesehatan terus 

melakukan pengembangan untuk 

meningkatkan pelayanan yang maksimal 

untuk kenyamanan dan kemudahan 

masyarakat. Untuk meningkatkan pelayanan 

yang nyaman harus ditunjang pula dengan 

sarana dan prasarana yang dimiliki oleh 

dinas kesehatan kabupaten Pulau Taliabu 

saat ini. 

Tetapi setelah melihat situasi sarana 

bangunan Kantor Dinas Kesehatan 

Kabupaten Pulau Taliabu saat ini adalah 

bangunan kontrak milik puskesmas Bobong 

yang merupakan sarana fasilitas pelayanan 

langsung kepada masyarakat harus berbagi 

dengan dinas kesehatan sehingga 

mengakibatkan kapabilitas ruang yang ada 

tidak sesuai dengan apa yang di butuhkan 

oleh  Dinas Kesehatan, dan hal ini pula yang 

menyebabkan tumpang tindih. tidak adanya 

kesesuaian kapasitas yang di butuhkan 

sangat mempengaruhi proses pekerjaan. 

Ruang kerja yang penuh dan melebihi 

kapasitas menyebabkan ketidknyamanan  

dalam bekerja. 

 

 
INDENTIFIKASI DAN RUMUSAN 

MASALAH 

Indentifikasi Masalah 

• Belum adanya bangunan kantor dinas 

kehatan di kabupaten taliabu 

• Kurangnya sarana dan prasarana kantor 

dinas kesehatan di kabupaten taliabu 

• Kurang maksimalnya pelayanan di 

kantor dinas kesahatan di kabupaten 

taliabu 

 
Rumusan masalah 

• Bagaimana rancangan sebuah kantor 

dinas kesehatan yang memilik fasilitas 

yang baik di kabupaten taliabu ? 

• Bagaimana rancangan sebuah kantor 

dinas     kesehatan yang dapat 

meningkatkan pelayanan di kabupaten 

taliabu ? 

 
Ide 

Berdasarkan paparan yang ada maka 

di dapatkan ide, PERANCANGAN 

KANTOR DINAS KESEHATAN 

KABUPATEN PULAU TALIABU. 



Tujuan 

Adapun tujuan dari perangcangan adalah 

sebagai berikut : 

• Merancang fasilitas fasilitas yang dapat 

memaksimalkan pelayanan publik di 

bidang kesehatan 

• Merancang kantor dinas kesehtan yang 

modern 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

• Studi literatul 

“PERANCANGAN KANTOR DINAS 

KESEHATAN KABUPATEN TALIABU” 

adalah perancangan suatu kantor pelayanan 

publik di bidang kesehtan. dinas  

Kesehatan merupakan unsur pelaksana 

otonomi daerah di bidang kesehatanyang 

berkedudukan di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Bupati melalui Sekretaris 

Daerah. Adapun fungsi dinas kesehtan 

pemantauan,  evaluasi  dan  pelaporan 

bidang kesehatan. 

 

Pengertian Dinas 
 

• Dinas adalah suatu badan yang 

merumuskan, menetapkan dan juga 

melaksanakan  kebijakan operasional di 

bidang bidang tertentu di suatu daerah 

misalnya dinas kesehatan 

• Kedudukan dinas didaerah 

kabupaten/kota sebagai pelaksana di 

bidang terntu, yang mempunyai tupoksi 

atau bidang kerja yang dipimpin oleh 

kepala dinas. 

• Menurut Peraturan Pemerintah No. 72 

Tahun 2019 dinas merupukan suatau 

perangkat daerah yang bekerja 

membantu kepalah daerah di bidang 

tertentu 

 

METODE PENELITIAN 
 

 
 

Metode pengumpulan data yang 

dilakukan untuk mengumpulkan informasi- 

informasi antara lain : 

1. Observasi Mencari data-data dan 

mencari isu-isu dan objek yang terkait. 

2. Survei Lapangan Melihat langsung 

kondisi eksisting. 

3. Studi Literatur Mengumpulkan 

informasi mengenai data-data yang 

berhubungan dengan judul proyek yang 

diambil dari literatur atau sumber- 

sumber pustaka yang terkait. 

4.  Studi Banding Mengamati dan 

mendapatkan gambaran tentang objek 

sejenis yang diangkat. Metode Analisa 

Data Data yang diperolah dan diamati 

dengan membandingan data-data 

standar dan kaidah-kaidah prinsip 

desain untuk mengevakuasi kondisi 

eksisting yang telah dikelompokkan 

dalam bentuk tabel yang kemudian 

dilakukan penarikan kesimpulan 



TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Analisa Internal 

 

 
 

 
Gambar : Pola aktifitas 

Sumber : Pribadi 

 
Sifat Ruang 

 

 

Gambar : sifat ruang 

Sumber : Pribadi 

Kesimpulan Ruang 
 

Gambar : Kesimpulan Ruang 

Sumber : pribadi 

 
Analisa Eksternal 

Pemilihan Lokasi 

Topografi di desa bobong Tanah di 

daerah ini rata tidak berkontur, tidak terjal, 

dengan     ketinggian  rata‐rata  25‐50  meter 

diatas permukaan laut. Profil Tanah 

memiliki daya dukung tanah yang baik. 
 

 

• Suhu rata‐rata : 20‐34 ºC 

• Curah Hujan : Tinggi pada 

bulan November‐Maret 

• Tekanan Udara : 1010,8 Mbs 

(rata‐rata) 

• Arah Angin :   Barat   Laut‐ 

Tenggara dan Tenggara‐Barat 

• Kecepatan Angin : 6‐12 km/jam 

• Kelembaban : 20‐30% 

(rata‐rata) 



Pemilihan Site 

Lokasi merupakan lahan kosong milik 

pemerintah yang terdapat rerumputan dan 

juga bercampur antara pasir dan tanah liat 

Untuk kedalaman dari lahan  tersebut 

kurang lebihnya sekitar 1,5m dari muka 

jalan.Sistem drainase juga sangat 

diuntungkan karena didepan site terdapat 

saluran kota cukup besar yang langsung 

mengalir ke sungai 
 

Gambar : foto site 

Sumber : Pribadi 

 

Lokasi site berada di 

Jl. Bobong-talo 

Kabupaten pulau taliabu 

Kecamatan taliabu barat 

Dengan luas lahan 0.85 h 

Dengan Ketentuan KDB 60%, maka area 

terhitung 8,5 x 60% = 5.100 m² 

 
Konsep Dasar 

 
“ECO OFFICE” 

Filosofis Eco Office adalah kantor peduli 

lingkungan yang telah mewujudkan 

penerapan sistem manajemen lingkungan 

dalam kegiatan perkantoran. Tujuannya 

adalah menciptakan lingkungan kantor yang 

bersih, indah, nyaman serta menyehatkan. 

Selain itu memiliki cara penerapan Eco 

Office, yaitu : 

• Pengadaan dan penggunaan barang 

dan peralatan 

• Penggunaan energi listrik 

• Penggunaan air bersih 

• Penanganan sampah/limbah 

• Pemeliharaan gedung dan kantor 

• Pemanfaatan ruang terbuka hijau 

dipekarangan kantor 

• Penggunaan kendaraan kantor 

• Pelaksanaan dan pemantauan 

 

 
Analisa View Keluar Dari Tapak 

 

gambar : analisa Site 

sumber : pribadi 

• Arah utara terdapat perkantoran 
semntara pemkab 

• Arah selatan terdapat bangunan polres 

• Arah timur terdapat lahan kosong 

• Arah barat jalan dan kantor dprd 

 
KONSEPSUAL & TRANSFORMASI 

 

Konsep Pemanfaatan Eksisting Tapak 

 
Penataan tapak dibagi menjadi tiga 

segmen yaitu semi privat, publik dan servis. 

Pada masing-masing segment dibagi 

menjadi beberapa bagian sesuai dengan 

fungsi yang ditentukan. Pada area semi 

privat difungsikan untuk kantor, area publik 

berupa lapngan upacara dan kantin. Area 

servis difungsikan untuk parkiran. 



 

 

 
gambar : konsep pemanfaatan tapak 

sumber : pribadi 

 

Konsep pengaturan KDB dan batas tapak 

 
Bentuk tapak pada umumnya 

berbentuk lanscape dengan luas tapak 8.500 

m2 dan KDB yang digunakan 60% dengan 

aera bangunan 5.100 m2. daerah garis 

sempadan bangunan dimanfaatkan untuk 

daerah hijau , jalur pendestrian dan buffer. 
 

 

gambar : konsep KDB & batas tapak 

sumber : pribadi 

 

Konsep Pencapaian Pada Tapak 

 
Konsep pencapain tapak (main 

entrance) pada bangunan menggunakan 

konsep pencapaian langsung, karena 

mempermudah akses keluar masuk 

kendaraan dan juga akses pejalan kaki. 
 

 

gambar : konsep pencapaian pada tapak 

sumber : pribadi 

Konsep Entrance Pada Tapak 

 
Tata letak entrance pada tapak baik itu 

main entrance dan entrance agar berfungsi 

secara optimal, sesuai dengan tuntutan 

kegiatan. 

 
gambar : konsep entrance pada tapak 

sumber : pribadi 

 
Konsep Sirkulasi Pada Tapak 

 
Sirkulasi yang efektif dan optimal 

dalam menunjang segala aktifitas yang ada 

dalam tapak. Untuk sirkulasi kedandaraan 

dalam tapak menggunakan pemisah in & out 

untuk mempermudah keluar masuknya 

kendaraan. Sirkulasi pejalan kaki pada luar 

dan dalam site sehingga pengunjung merasa 

nyaman dan aman pada saat menuju 

bangunan. 

 

 
gambar : konsep sirkulasi 

sumber : pribadi 



Konsep Landscape Pada Tapak 
 

 

gambar : konsep landscape 

sumber : pribadi 

Ide Bentuk 
 

Gambar : Ide bentuk 

Sumber : pribadi 

 
ide bentuk di ambil dari logo kementrian 

kesehatan yang berarti tiga bidang warna 

biru turqoise yang melambangkan 3 Pilar 

Program Indonesia Sehat, yaitu: Penerapan 

Paradigma Sehat, Penguatan Pelayanan 

Kesehatan, dan Jaminan Kesehatan 

Nasional. Ide bentuk ini mewakili konsep 

dasar yauitu eco office yang menciptakan 

lingkungan kantor yang bersih, indah, 

nyaman serta menyehatkan. Selain itu Eco 

Office bertujuan juga untuk meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi pemakaian sumber 

daya alam dan penerapan eco office pada 

rancangan. 

HASIL DESAIN 

Site Plan 
 

 

Tampak 
 

 

 
Potongan 

 

 

 
Perpektif 



Perspektif ekterior 
 

 

 
Perpektif Interior 

 

 

Kesimpulan 
 

Dengan adanya Kantor dinas 

kesehatan dapat meningkatkan kinerja 

pemerintah dalam bidang kesehatan 

khususnya pelayanan masyarakat. Maka dari 

itu perlu di kembangkan lagi infrastruktur 

dasar berupa kantor pemerintahan di 

Kabupaten pulau taliabu yang baik 

mengingat kurangnya fasilitas yang 

memadai menyebabkan kurangnya 

pelayanan kepada masyrakat. Untuk itu di 

butuhkan suatau wadah yang dapat 

menampung kegiatan dinas kesehatan 

mengingat sampai saat ini masi sangat 

kekurangan dalam hal fasilitas . adanya 

kantor dinas dapat mempengaruhi kinerja 

dan juga bisa menjadi suatu kebanggaan 

masyarakat terhadapat pemerintahan dalam 

mewujudakan pelayanan yang baik 

 

Saran 

 
Kantor dinas kesehatan Merupakan 

suatu upaya untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan masyarakat serta memanfaatkan 

lahan yang kosong sebagai tempat untuk 

fasilitas kantor sehingga berdampak positif 

bagi masyarakat sekitar. Dalam perancangan 

kantor dinas kesehatan disarankan unutk 

memperlihatkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

 

1. Penggunaan lahan yang tidak merusak 

lingkungan sekitar dimana peletakan 

massa memaksimalkan keadaan alam 

yang ada tanpa merusak. 

2. Konsep eco office ini di harapkan dapat 

menjadi sumber pembangunan yang 

berkelanjutan yang mampu 

menciptakan suasana yang nyaman. 
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